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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang: pengaruh permainan pindah bintang
terhadap kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Islam Shabrina Padang. Jenis
penelitian ini adalah kuntitatif dengan mengunakan desain penelitian ekperimen (Pre Exsprimen)
one group kontrrol desain. Adapun perlakuan dalam penelitian ini adalah pengaruh permainan
pindah bintang terhadap kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-Kanak Islam Shabrina
Padang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 23 orang siswa Taman Kanak-Kanak Islam
Shabrina Padang, yang berjumlah 23 orang. Instrumen penelitian adalah alat yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Adapun instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar observasi. Lembar observasi merupakan catatan tentang
perkembangan yang dilakukan dalam proses pembelajaran. Lembar observasi digunakan peneliti
untuk mencatat hasil pengamatan atau observasi yang dilakukan secara langsung oleh peneliti
sesuai dengan instrument dan dengan keterampilan yang diharapkan dicapai anak. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah membandingkan perbedaan dari dua
rata-rata nilai, sehingga dilakukan dengan uji t (z-fesf). Hasil penelitian menh=ujukan bahwa,
Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan dari kelas ekperimen yang mengunakan permaian
pindah bintang dengan kelas kontrol terhadap kemampuan motorik Siswa Taman Kanak-Kanak
Islam Shabrina Padang, dengan rata-rata kelas eksperimen diperoleh hasil 66 dan skor rata-rata
kelas eksperimen diperoleh hasil 49 sehingga perolehan koefisien uji beda mean (Uji t) dimana
thitung = 10,463 > tiape = 2,07.

Kata Kunci: Permainan Pindah Bintang, Kemampuan Motorik Kasar

ABSTRACT

The purpose of this study was to find out about: the ince of the star game on the gross motor
skills of children at the Islamic Kindergarten of Shabrina Padang. This type of research is
quantitative using an experimental research design (Pre Experiment) one group control design.
The treatment in this study was the influence of the star game on the gross motor skills of
children at the Islamic Kindergarten of Shabrina Padang. The sample in this study amounted to
23 students of Shabrina Padang Islamic Kindergarten, totaling 23 people. Research instrument is
a tool that can be used to collect research data. The instrument used in this study was an
observation sheet. The observation sheet is a record of the progress made in the learning process. .
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The observation sheet is used by researchers to record the results of observations or observations
made directly by researchers in accordance with the instrument and with the skills that are
expected to be achieved by the child. The data analysis technique used in this study is to
compare the difference between the two mean values, so that it is carried out by using the t-test
(t-test). The results of the study indicate that, there is a significant difference in the effect of the
experimental class using the game of moving stars with the control class on the motor skills of
the Shabrina Padang Islamic Kindergarten students, with the experimental class average getting
66 results and the class average score. experimental results obtained 49 so that the acquisition of
the mean difference test coefficient (t test) where tcount = 10,463 > ttable = 2,07.

Keywords: Moving Star Game, Gross Motor Ability

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan bagi anak usia 0-6 tahun.
Pendidikan anak usia dini dilakukan melalui pemberian rangsangan dan stimulasi untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan anak dengan tujuan agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan jenjang selanjutnya. Anak usia dini merupakan masa periode emas
atau golden age, pada usia 4 tahun tingkat kecerdasan anak telah mencapai 50%, usia 8 tahun
80%, dan sisanya sekitar 20% diperoleh setelah usia 8 tahun. Dalam kurikulum 2013 PAUD,
terdapat 6 aspek perkembangan berbasis program pengembangan seperti perkembangan nilai
agama dan moral, kognitif, fisik motorik, sosial emosional, bahasa, dan seni (Asep, U.F.
2018:10).

Pada rentang usia lahir sampai 6 tahun anak mengalami masa keemasan (the golden years)
yang merupakan masa dimana anak mulai peka/sensitif untuk menerima berbagai rangsangan.
Masa peka adalah masa terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis, masa peka anak masing-
masing berbeda, seiring dengan laju pertumbuhan dan perkembangan anak secara individual.
Masa ini juga merupakan masa peletak dasar pertama untuk mengembangkan kemampuan
lognitif, sosio emosional, gerak-motorik, bahasa pada anak usia dini. Usia dini merupakan
masa perkembangan yang sangat menentukan masa depan bangsa (Asep, U.F. 2018:10).

Pemenuhan aktivitas-aktivitas kemandirian, aktivitas bermain, dan keterampilan dalam
pendidikan taman kanak-kanak akan maksimal dan baik jika diiringi dengan perkembangan
motorik kasar yang baik. Motorik kasar yaitu gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar
atau sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu
sendiri. Keterampilan motorik kasar melibatkan otot-otot besar tubuh dan men-cakup fungsi-
fungsi lokomotor seperti duduk tegak, berjalan, menendang, berlari, melompat, dan melempar
bola (Ahmad. R. 2016:10). Oleh sebab itu, diharapkam kemampuan motorik kasar yang

dimiliki Anak di Taman Kanak-kanak Islam Shabrina Padang berkemvbang secara baik.


http://ejournal.unp.ac.id/index.php/paud/index

Jurnal limiah PESONA PAUD 138
Vol 9, No. 2 (2022)

p-ISSN 2337-8301 ; e- ISSN 2656-1271

http://ejournal.unp.ac.id/index.php/paud/index

Berdasarkan hasil obesrvasi yang dilakukan pada tanggal 16 November 2021 di Taman
Kanak-kanak Islam Shabrina Padang, wali kelas kelompok B menyatakan bahwa murid dikelas
tersebut berjumlah 23 orang. Penulis menemukan kasus, bahwa beberapa anak dalam
melakukan permainan masih kurang ketika melakukan gerakan motorik kasarnya. Yaitu
sebagian anak yang tidak dapat berlari berjalan, melompat, dan melempar yang sesui dengan
perkembangan seusiannya. Sehingga yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah masih
rendahnya kemampuan motorik kasar yang dimiliki kelas kelompok B di Taman Kanak-Kanak
Islam Shabrina Padang.

Berdasarkan fakta di atas jelas bahwa, kemampuan motorik kasar yang dimiliki anak di
Taman Kanak-kanak Islam Shabrina Padang, belum sesui yang diharapkan. Artinya masih
banyak anak yang memiliki masalah dalam kemampuan motorik kasarnya. Hal ini, disebabkan
oleh banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan motorik kasar anak seperti; Fakror
komponen kondisi fisik, kondisi fisik adalah syarat utama untuk sukses dalam gerak, seperti
daya tahan, kekuatan, kecepatan dan kelentukan.

Metode pembelajaran juga ikut mempengaruhi kemampuan motorik kasar yang dimiliki
anak, karena dengan program pembelajaran yang tidak maksimal maka anak tidaka dapat
menguasai keterapilan kemampuan motorik kasar yang dimiliki. Program pembelajaran yang
kurang terencanan dan belum khusus utuk melakukan kemampuan motorik kasar akan
memberikan dampak terhadap keberanian anak dalam melakukan bergerak.

Sarana prasarana sekolah juga hal yang penting dalam proses pencapaian kemampuan
motorik kasar. Sarana prasarana yang lengkap\ akan memacu semangat peserta didik dalam
melakukan kegiatan pembelajaran. Minimnya sarana dan prasarana di sekolah menjadi tugas
guru dalam penguasaan materi dan mengelola lingkungan belajar yang baik, untuk
menyeratakan kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam proses pembelajaran. Selain iti,
pengetahuan guru dalam menguasai materi adalah hal yang utama dalam proses pembelajaran.
Setiap materi yang disampaikan akan menjadi bekal dari pengalaman belajar yang mengandung
nilai-nilai kependidikan. Guru diharapkan mampu mengimplementasikan pendekatan dan
model pembelajaran yang serasi dengan substansi tugas ajar dan beberapa sumber belajar
lainnya.

Kurangnya partisipasi anak-anak dalam pelaksanaan pembelajaran, juga dapat

mempegaruhi kemampuan motori anak ketika belajar gerak. Selain itu, Ketidak bolehan orang
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tua pada anaknya untuk mengikuti pembelajaran mengenai perkembangan motorik kasar pada
saat permainan melempar dan menendang bola juga dapat mempengaruhi perkembangan
motoric kasar anak (Monika, L. 2021).

Berdasarkan faktor yang mempengaruhi kemampuan kemampuan motorik kasar di atas
perlu dicaraikan solusi yang tepat dalam menyelesaikan perpernyataanan kemampuan motorik
kasar yang dimiliki anak di Taman Kanak-Kanak Islam Shabrina Padang, yaitu memberikan
bentuk metode pembelajaran seperti metode bermai. Vygotsky percaya bahwa bermain adalah
latar yang sangat baik untuk perkembangan kognitif, dia terutama tertarik pada aspek simbolik
dan berpura-pura dari permainan, seperti ketika seorang anak menunggangi tongkat seolah-
olah itu adalah kuda, bagi anak kecil situasi imajiner tersebut nyata, orang tua harus
mendorong permainan imajiner seperti itu karena permainan tersebut mempercepat
perkembangan kognitif anak khususnya pemikiran kreatif (Vygotsky, L. S. 2007).

Vygotsky telah menyelesaikan suatu revolusi dalam psikologi perkembangan dia
membuat pengertian mengenai perkembangan psikologi anak di tinjau dari proses terjadinya
motif dari perkembangan dan perubahan perubahannya dari tahapan yang satu ketahapan yang
secara singkat dapat dikatakan bahwa dia menggunakan dan memformulasikan peraturan-
peraturan tentang perkembangan psikologi anak, ilmu psikologi yang dianutnya berdasarkan
analisis filosofi yang mendalam, pokok-pokok pertanyaan yang diajukan Vygotsky adalah
bagimana seorang manusia bisa melampaui sifat-sifat kebinatangannya dan bagaimana dia bisa
mengembangkan dirinya menjadi manusia yang berbudaya dan berkarya, menurut Vygotsky
manusia itu telah membentuk motif-motif baru dan kebutuhan-kebutuhan baru dalam proses
perjalanan perkembangan manusia secara historis (Vygotsky, L. S. (2007), yang berdampak
terhadap kemampuan motorik kasar.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas peneliti berkeinginan untuk
ikut berpartisipasi memecahkan perpernyataanan di atas, melalui penelitian yang berjudul
Pengaruh Permainan pindah bintang Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak di Taman

Kanak-kanak Islam Shabrina Padang.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuntitatif dengan menggunakan pendekatan eksperimen

dalam bentuk Quasi Experimen (eksperimen semu), yang tujuannya adalah untuk menemukan

ada tidaknya pengaruh perlakuan terhadap sampel (Sugiono, 2013:162). Adapun perlakuan ya
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dalam penelitian ini adalah pengaruh permainan pindah bintang terhadap kemampuan motorik
kasar anak di Taman Kanak-kanak Islam Shabrina Padang. Rancanganpenelitian dapat dilihat
pada tabel 1:

Tabel 1. Rancangan Penelitian Pretest and Post test Desigen

Kelompok Tes Awal (pre- Perlakuan Tes Akhir
test) (post-test)
Eksperimen O1 X 02
Kontrol 03 - 04
Keterangan:
Ol = Pre-test kelas

eksperimenO3 = Pre-test kelas

kontrol

X = Perlakuan permainan pindah bintang

- = Perlakuan permainan bola

kecilO2 = Post-test kelas eksperimen

04 = Post-test kelas kontrol

Tenknik penilaian yang digunakan penelitian ini adalah rating scale. Menurut

Sugiyono (2019) rating scale adalah skala pengukuran yang dapat digunakan dalam
pengukuran sikap, pengetahuan, kemampuan, persepsi responden, status ekonomi,
kelembagaan dan proses kegiatan lainnya. Dalam menyusun instrumen menggunakan rating
scale penting untuk dapat mengartikan setiap angka pada alternatif jawaban dalam setiap

instrumen.

HASIL PENELITIAN

Secara keseluruhan terjadi kenaikan terhadap kelas kontrol skor anak pre-test 93 dan
post-test123. Dengan rata-rata kelas kontrol untuk pre-test 9.30 dan post-test 12.30. Selain itu
juga terdapat kenaikan pada kemampuan motorik kasar anak melalui kegiatan permainan
pindah bintang pada anak di kelas eksperimen. keseluruhan terjadi kenaikan terhadap kelas
eksperimen skor anak pre-test 103dan post-test 140. Dengan rata-rata kelas eksperimen

untuk pre-test 10.30 dan post-test 14.00 pada kedua kelas hasil dari penelitiannya sama-sama .
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meningkat, tetapi di kelas eksperimen lebih tinggi skornya dari pada kelas kontrol. Hasil

penelitian dicantumkan dalam tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pretest dan Postest

Kelas Ekspreimen Kelas Kontrol
No Pretest Post-test | Selisih No | Pre-test | Post-test | Selisih
12 15 3 1 11 13 2
2 10 13 3 2 8 11 3
3 10 14 4 3 9 12 3
4 11 14 3 4 9 12 3
5 10 14 4 5 10 13 3
6 8 13 5 6 10 13 3
7 10 14 4 7 9 12 3
8 12 15 3 8 8 11 3
9 12 15 3 9 8 12 4
10 8 13 5 10 11 14 4
Jumla 103 140 37 - 93 123 31
h
Rata- 10.30 14.00 3.7 - 9.30 12.30 3.1
rata

Selanjutnya uji normalitas dalam penelitian digunakan sebagai persyaratan untukuji-t.
Dalam penelitian ini data harus berdistribusi normal. Jika data tidak berdistribusi normal
maka uji-t tidak dapat dilanjutkan. Suatu distribusi dikatakan normal apabila taraf
signifikansinya >0,05. Sedangkan jika tarafnya <0,05 maka distribusiya dikatakan tidak
normal. Untuk menguji kenormalan data pada uji normalitas ini digunakan uji liliefors.
Analisis data dengan menggunakan SPSS 21 for /OS. Maka hasil uji normalitas eksperimen
adalah 10 anak dan kelas kontrol 10 anak. Nilai Sig Kolmogrof-Smirnof untuk kelas
kontrol .200° dan kelas eksperimen 0.184. Berdasarkan perhitungan di atas dengan
menggunakan kolmogrof-Smirnov dapat disimpulkan bahwa data rata-rata berdistribusi
normal karena memiliki sig > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut

berdistribusi normal.
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Uji homogenitas dengan menggunakan uji one way anova. Pengujian ini dilakukan
untuk mengetahui apakah data berasal dari kelas homogen antara kelas eksperimen dan
kontrol. menggunakan SPSS dapat diketahui bahwa nilai signifikansi based on mean adalah
0.546 karena nilai signifikansinya lebih dari 0.05, yaitu 0.546 > 0,05 sehingga data tersebut
dapat dikatakan homogen. Jadi kedua kelas ini adalah kelas homogeny maka dapat
dilakukan suatu penelitian.

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, diketahui bahwa kedua kelas
sampel berdistribusi normal dan mempunyai varians homogeny. Maka dapat dilanjutkan
dengan pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji statistic parametric yaitu independent
sample t-test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil pre-test
kedua kelompok. Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi (sig) pada levene’s
testof variance adalah sebesar 0.494>0,05. Disimpulkan bahwa varians data N-gain untuk pre-
test kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau homogen. Kemudian berdasarkan
tabel di atas diketahui nilai sig (2-failed) adalah sebesar 0.000<0,05. Dengan demikian
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen,

sehingga dapat disimpulkan H, diterima dan Hy ditolak. Dengan hasil penelitian ini bahwa

percobaan permainan pindah bintang terhadap kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun

di Taman Kanak-kanak Islam Shabrina Padang.

PEMBAHASAN

Setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan pendekatan uji beda mean (Uji-t)
terhadap satu hipotesis penelitian, mendapatkan hasil dengan hipotesis diterima. Temuan
penelitian yang dilakukan di Taman Kanak-Kanak Islam Shabrina Padang, bahwa untuk
memperoleh kemampuan motorik Siswa Taman Kanak-Kanak Islam Shabrina Padang
hendaklah menggunakan permainan pindah bintang. Karena permaian pindah bintang
merupakan permaian yang dapat menimbulkan kesenangan. Selain itu ,dengan bermain juga
memungkinkan peserta didik melatih keterampilan-keterampilan motorik mereka yang sedang
berkembang. Bermain juga memiliki implikasi-implikasi bagi pertumbuhan fisik dalam hal

kekuatan, stamina, dan kesehatan umum (Aristiya, K. 2015; Mas’an Al Wahid, S. 2022).
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Vygotsky percaya bahwa bermain adalah latar yang sangat baik untuk perkembangan
kognitif, dia terutama tertarik pada aspek simbolik dan berpura-pura dari permainan, seperti
ketika seorang anak menunggangi tongkat seolah-olah itu adalah kuda, bagi anak kecil situasi
imajiner tersebut nyata, orang tua harus mendorong permainan imajiner seperti itu karena
permainan tersebut mempercepat perkembangan kognitif anak khususnya pemikiran kreatif
(Vygotsky, L. S. 2007; Wang, X., et al. 2022; Mulyana, Y., & Lengkana, A. S. 2019). Bila
ditinjau kembali bahwa minat seorang peserta didik dalam melakukan aktivitas bermain
kecendrungan grafiknya selalu meningkat, tetapi meningkatnya bervariasi antara satu peserta
didik dengan peserta didik lainnya. Hal ini disebabkan oleh kecendrungan sifat yang dimiliki
antara lain Gusril, (2009:112 — 113): a) kemampuan memusatkan perhatian pada suatu aktivitas
yang sedang dilakukan makin meningkat, b) semangat untuk mencapai pengalaman baru cukup
tinggi, ¢) perkembangan sosialnya makin baik, d) Perbedaan perilaku peserta didik laki-laki
dengan peserta didik perempuan semakin jelas, e) semangat untuk menguasai suatu bentuk
aktivitas tertentu dengan semangat berkompetisi tinggi.

Banyak cara yang dapat dilakukan saat mengembangkan kemampuan motorik kasar
anak yaitu dengan permainan pindah bintang, permainan pindah bintang berpengaruh dalam
mengembangkan kemampuan motorik kasar anak karena selain kegiatannya menyenangkan
dan hal baru bagi anak, dengan melakukan permainan membuat anak terjun langsung dalam
kegiatan belajar sehingga anak dapat aktif dan dapat mengeskplor dirinya, dan terbukti dari
hasil ini sejalan dengan hasil dari penelitian Hidayanti, M. (2013), Menurut penelitian,
kemampuan motorik kasar anak dapat ditingkatkan dengan permainan pindah bintang sejalan
dengan Gustia, A. D. (2014), Kemampuan motorik kasar anak dapat dikembangkan melalui

eksperimen.

Hasil penelitian mengembangkan kemampuan motorik kasar anak pada kelas eksperimen
berpengaruh secara keseluruhan terjadi kenaikan terhadap kelas kontrol skor anak pre-fest 93
dan post-test 123. Dengan rata-rata kelas kontrol untuk pre-test 9.30 dan post-test 12.30. Selain
itu juga terdapat kenaikan pada kemampuan motorik kasar anak melalui kegiatan permainan
pindah bintang pada anak di kelas eksperimen. keseluruhan terjadi kenaikan terhadap kelas
eksperimenskor anak pre-test 103 dan post-test 140. Dengan rata-rata kelas eksperimen
untuk pre-test 10.30 dan post-test 14.00 pada kedua kelas hasil dari penelitiannya sama-sama

meningkat, tetapi di kelas eksperimen lebih tinggi skornya dari pada kelas kontrol.


http://ejournal.unp.ac.id/index.php/paud/index

Jurnal limiah PESONA PAUD 144
Vol 9, No. 2 (2022)

p-ISSN 2337-8301 ; e- ISSN 2656-1271

http://ejournal.unp.ac.id/index.php/paud/index

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kemampuan motorik kasar anak di kelas eksperimen dan kontrol. jadi
menunjukkan penggunaan permainan pindah bintang berpengaruh pada kemampuan motorik

kasar anak usia 5-6 tahun

Dari penjelasan di atas jelas aktivitas bermain kecendrungan disebabkan oleh
pengendalian diri peserta didik, dengan memiliki sikap semangat dan sosial yang tinggi.
Kebutuhan bermain bagi peserta didik dalam sutu proses pembelajaran khususnya
pembelajaran adalah hal yang sangat penting untuk mengembangkan potensi yang dimiliki
olehpeserta didik itu sendiri, baik berupa kognitif, afektif dan psikomotor (Monicha, N. 2020).
Aktivitas bermain merupakan kegiatan mengerjakan sesuatu permainan,sedangkan permainan
sesuatu yang sudah dikenal aktivitasnya disebut bermain. Ditinjau dari sudut pandang lain,
yang aktivitas bermain adalah kegiatan yang dilakukan dengan sukarela dan didasari oleh rasa
senang untuk memperoleh kenangan dari permainan itu (Agusriani, A. 2015; Lestari, S. W.
(2018).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa aktivitas bermain dalam pembelajaran gerak dapat
mengembangkan seluruh aspek peserta didik untuk menuju kehidupan yang sejahtera dalam
lingkungan masyarakat. Ketika peserta didik berhadapan dengan adegan proses aktivitas
permainan, disana peserta didik harus memerlukan kesiapan mentaati peraturan-peraturan
permainan. Dengan demikian, ketika kejadian-kejadian itu terus berulang-ulang maka kelima
aspek dalam pencapaian pembelajaran gerak dasar akan dapat diperoleh oleh peserta didik yaitu,

aspek pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugaran jasmani.

SIMPULAN

Dari hasil analisis data penelitian tentang hasil kemampuan motorik kasar Siswa Taman
Kanak-Kanak Islam Shabrina Padang, maka dapat disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan
pengaruh yang signifikan dari kelas eksperimen yang menggunakan permainan pindah bintang
dengan kelas kontrol terhadap kemampuan motorik Siswa Taman Kanak-Kanak Islam
Shabrina Padang. Artinya, permainan pindah bintang afektif digunakan untuk mengembangkan

kemampuan motorik kasar siswa Taman Kanak-Kanak Islam Shabrina Padang.
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